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Muqaddimah 

Al-Quran Bukan Undang-undang Yang Sudah Jadi 

Kesalah-pahaman yang paling fatal dan sering 
terjadi di tengah khalayak umat Islam adalah angga-
pan bahwa Al-Quran itu sudah jadi undang-undang 
yang sudah jadi, utuh, dan siap pakai. 

Padahal yang sebenarnya tidak demikian. Al-
Quran memang sumber hukum, namun Al-Quran 
bukan produk hukum itu sendiri. Ayat-ayat hukum di 
dalam Al-Quran oleh para ulama memang dijadikan 
sumber pengambilan hukum, namun perlu diketahui 
bahwa sumber itu masih mentah, masih harus diolah 
dan diproses biar menjadi hukum yang siap pakai. 

Seringkali terjadi kasus dimana orang awam 
membaca Al-Quran, namun keliru besar ketika 
menerjemahkan atau menarik kesimpulan 
hukumnya. 

 

Tokyo,  2019 

Ahmad Sarwat, Lc.MA 
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Pendahuluan 

Al-Quran adalah kitab mukjizat yang mulia, suci 
dan tinggi kedudukannya. Menjadikan Al-Quran se-
bagai pedoman hidup (manhajul hayah) dan sumber 
utama agama serta rujukan dalam hukum-hukum 
syariah, tentu sudah menjadi keniscayaan. 

Sedikit pun kita tidak pernah punya niat untuk 
bergeser dari Al-Quran. Tidak ada yang bisa menukar 
Al-Quran dari kedudukannya dalam jiwa kita. Seluruh 
umat Islam pasti sepakat dengan point-point dasar 
ini. 

Namun bukan berarti urusan sudah selesai.  
Justru masalahnya baru akan dimulai disini. 

Masalahnya seringkali apa yang tertulis secara 
teks di dalam Al-Quran tidak selalu bisa dipahami 
secara harfiyah begitu saja. Untuk memahaminya 
dengan benar harus ada kunci-kuncinya, yaitu be-
ragam jenis ilmu terkait Al-Quran.  

Kalau tidak, maka resikonya akan ada begitu 
bayak ayat Al-Quran yang keliru dipahami. Karena 
hanya mengandalkan teks zahir dari suatu ayat, jelas  
merupakan kesalahan fatal yang berakibat pada 
kesesatan. 

Buku kecil ini sengaja Penulis susun secara ring-
kas dan singkat serta papat, yang isinya merupakan 
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contoh-contoh kecil bagaimana para ulama ahli Al-
Quran telah membuat arahan dan petunjuk bagi kita 
yang awam.  

Semoga buku kecil ini nantinya bisa dilengkapi 
lagi sehingga menjadi kajian Ilmu Al-Quran dan Tasfir 
yang lebih komprehensip.  

 

Mekkah Al-Mukarrahamh Dzujhijjah 1440 H 

Ahmad Sarwat, Lc., MA
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Bab 1. Adakah Yang Luput Dari Al-Quran? 

Pertanyaan yang menjadi judul bab ini tidak 
terkait dengan kesalah-pahaman atas penafsiran 
suatu ayat tertentu, melainkan terkait dengan sosok 
Al-Quran itu sendiri. Inti pertanyaannya adalah :  

Apakah Al-Quran ini benar-benar mencakup 
semua aspek kehidupan dan tidak ada hal yang luput 
sedikit pun? Ataukah sebaliknya, yaitu Al-Quran tidak 
harus lengkap dan tidak harus memuat semua perso-
alan manusia? 

Pertanyaan semacam ini menarik untuk 
didiskusikan lebih lanjut, biar jangan terjadi kesalah-
pahaman. Intinya bahwa Al-Quran itu memuat 
semua hal, namun ada yang sifatnya eksplisit dan 
juga implisit.  

A. Quran Tidak Ada Yang Luput 

Secara umum sudah benar bahwa tidak ada satu 
masalah pun yang luput dari Al-Quran. Hal itu se-
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat berikut : 

 مَا فَ رَّطْنَا فِي الْكِتَابِ مِنْ شَيْء  

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab. 
(QS. Al-Anam : 38) 

Membaca secara lahiriyah ayat ini pastinya akan 
muncul pemahaman bahwa Al-Quran memuat 



Page 10 of 65 
 

index 
 

segala hal. Namun tidak salah kalau ada yang sedikit 
berpikir kritis dan bertanya-tanya, apa benar bahwa 
segala hal sudah termatub di dalam Al-Quran? Kalau 
memang benar, bukankah Rasulullah SAW pernah 
menguji Muadz bin Jabal dengan pertanyaan yang 
mana tidak ada jawabannya dalam Al-Quran. 

B. Hadits Muadz 

Ketika Muadz bin Jabal dikirim ke Yaman, 
Rasulullah SAW sempat melakukan tes kepadanya.  

كيف تقضيِ إِذا عُرِض لك قضاء ؟  قال : أقضِي بكِتابِ اللهِ 
قال  .قال : فإِن لم تجِد فيِ كتِابِ اللهِ ؟ قال : فبِسُنّةِ رسُولِ اللهِ 

ولا فيِ كتِابِ الله ؟ قال :  : فإِن لم تجِد فيِ سُنّةِ رسُولِ الله 
ل : الحمدُ صدرهُ وقا أجتهِدُ رأيِ ولا آلو . فضرب رسُولُ اللهِ 

 للِّه الّذِي وفق رسُولُ رسُولِ اللهِ لِما يرضي رسُولُ اللهِ 
Dari Muaz bin Jabal radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi bertanya kepadanya,"  Bagaimana 
engkau memutuskan perkara jika diajukan orang 
kepada engkau? Muaz menjawab, saya akan putus-
kan dengan kitab Allah. Nabi bertanya kembali, 
bagaimana jika tidak engkau temukan dalam kitab Al-
lah? Saya akan putuskan dengan sunnah Rasulullah, 
jawab Muaz. (HR Abu Daud) 

Jelas sekali disebutkan bahwa ada banyak masa-
lah yang tidak ditemukan jawabannya di dalam Al-
Quran. Yang bilang seperti ini bukan orang kafir atau 
munafik, tetapi justru Rasulullah SAW sendiri.  
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Meski bentuknya pertanyaan, namun tegas 
bahwa Rasulullah SAW sendiri yang menyatakan 
adanya kemungkinan tidak ada jawaban atas masa-
lah.  

C. Penjelasan 

Lantas apakah pernyataan bahwa Al-Quran tidak 
memuat semua masalah itu bisa dibenarkan? Jawa-
bannya ada yang benar tapi juga ada yang tidak 
benar.  

1. Adanya Qiyas 

 Selain itu seringkali pula Al-Quran juga tidak 
memuat yang global sekalipun. Namun para ulama 
kemudian menemukan adanya hubungan kesamaan 
‘illat antara suatu masalah yang disebutkan dalam Al-
Quran dengan masalah lain yang tidak termuat di da-
lam Al-Quran. 

Hubungan kesamaan ‘illat inilah yang oleh para 
ulama disebut dengan qiyas.  

Ketika Muadz bin Jabal mengatakan bahwa 
dirinya akan melakukan ijtihad, sebenarnya yang Be-
liau lakukan bukanlah mengarang-ngarang perkara 
agama. Namun Beliau mencari kesamaan ‘illat antar 
ayat dengan kasus nyata.  

Hal semacam inilah yang kemudian menjadi hu-
jjah bahwa Al-Quran memuat segala sesuatu. Namun 
ada yang sifatnya eksplisit dan ada yang sifatnya im-
plisit. 

2. Global dan Detail 
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Secara umum kita katakan bahwa umumnya Al-
Quran hanya memuat hal-hal yang global saja, se-
dangkan yang sifatnya detail memang tidak semua 
dijelaskan dalam Al-Quran, kebanyakan dijelaskan 
dalam hadits-hadits nabi SAW. 

Secara umum kita katakan bahwa umumnya Al-
Quran hanya memuat hal-hal yang global saja, se-
dangkan yang sifatnya detail memang tidak semua 
dijelaskan dalam Al-Quran, kebanyakan dijelaskan 
dalam hadits-hadits nabi SAW. 
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Bab 2. Masalah Nasakh Mansukh 

Meski rata-rata umat Islam sepakat atas keaslian 
dan keutuhan Al-Quran, namun beberapa ayat Al-
Quran ternyata ada yang dinasakh (dihapus) oleh Al-
lah SWT sejak masih masa turunnya Al-Quran. 

Kalau dihapus teks dan hukumnya, barangkali 
tidak jadi masalah. Toh tidak akan muncul ayatnya di 
dalam mushaf kita. 

Tapi yang jadi masalah justru teksnya dibiarkan 
ada dalam mushaf, padahal konten hukumnya sudah 
100% dihapus oleh Allah SWT. Maka ini jelas perlu 
ilmu tersendiri. 

A. Ikhtilaf Masalah Nasakh Mansukh 

Ayat-ayat yang dianggap mansukh memang 
bukan ditetapkan oleh Allah SWT secara wahyu, 
melainkan dari hasil ijtihad pada ulama berdasarkan 
banyak informasi dan konfirmasi.  

Maka ayat mana saya dan berapa jumlah ayat 
yang mansukh, pastinya tidak akan sama dalam pan-
dangan para ulama. Berikut ada data ayat yang di-
mansukh menurut para ulama : 

 Ibnu Al-Jauzi  : 246 ayat 

 As-Sakari  : 218 ayat 

 Ibnu Hazm  : 214 ayat 
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 Ibnu Salamah  : 213 ayat 

 Al-Ajhuri  : 213 ayat 

 Ibnu Barakat : 210 ayat 

 Makki bin Abi Thalib : 210 ayat 

 An-Nahhas   : 134 ayat 

 Abdul Qahir  : 66 ayat 

 Az-Zarqani  : 22 ayat 

 AS-Suyuthi  : 20 ayat 

 Ad-Dahlawi  : 5 ayat 

B. Halalnya Khamar 

Meski pada akhirnya khamar diharamkan, namun 
di masa awal pensyariatan, ternyata belum diha-
ramkan. Sehingga pada periode Mekkah justru malah 
ada ayat yang membolehkan para shahabat untuk 
mengolah perasan buah kurma dan anggur untuk di-
proses menjadi minuman yang memabukkan. Lebih 
dari itu justru hasil penjualannya dikatakan merupa-
kan rizki yang baik.   

 زْقاً حَسَنًاوَمِنْ ثَمَرَاتِ النَّخِيلِ وَالَْْعْنَابِ تَ تَّخِذُونَ مِنْهُ سَكَراً وَرِ 

Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat 
minعmuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik. (QS. An-Nahl : 67) 

Tanpa bekal ilmu nasakh mansukh dan hanya ber-
pegang kepada teks ayatnya secara apa adanya, 
tentu saja keliru besar. Bisa-bisa ayat ini jadi dasar 
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anjuran bisnis narkoba yang disebut sebagai rezeki 
yang baik. 

Sementara seluruh ulama dalam kitab tafsir 
mereka menegaskan bahwa ayat ini turun di Mek-
kah, dimana kala itu memang khamar belum diha-
ramkan. Alasannya karena proses pengharamannya 
butuh waktu yang agak lama, hingga sampai turun 
empat ayat yang berbeda. 

C. Masa Iddah Bila Suami Wafat 

Masa iddah yang harus dijalani oleh seorang istri 
ketika suaminya wafat pada awalnya harus genap 
selama satu tahun lamanya.  

مَتَاعًا هِمْ وَالَّذِينَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْوَاجًا وَصِيَّةً لَْزْوَاجِ 
رَ إِخْراَج    إِلَى الْحَوْلِ غَي ْ

Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di an-
tara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah 
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah. 
(QS. Al-Baqarah : 240) 

Kemudian turun ayat lain yang mengangulir ke-
tentuan itu dan diturunkan menjadi hanya 4 bulan 10 
hari saja. 

ََةَ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أزَْوَاجًا يَ تَ رَبَّصْنَ وَالَّذِينَ ي ُ  ُُسِهِنَّ أرَْبَ   بََِْْ 
 أَشْهُر  
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber´iddah) empat 
bulan sepuluh hari. (QS. Al-Baqarah : 234) 

D.  Kesalahan Dalam Hati Tidak Dihisab 

Salah satu bentuk rukhshah yang hanya diberikan 
kepada umat Muhammad SAW adalah bila seseorang 
baru sekedar punya niat untuk berbuat kejahatan, 
maka belum lagi dianggap berdosa.  

Padahal pada awalnya, apa pun yang disembun-
yikan di dalam hati, pasti akan dihisab di sisi Allah 
SWT dan ada perhitungannya. Hal itu sebagaimana 
yang disebutkan di ayat berikut ini : 

ُُسِكُمْ أَوْ تُخُُْوهُ يُحَاسِبْكُمْ بهِِ ا  للَّهُ وَإِنْ تُ بْدُوا مَا فِي أَْْ 

Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. (QS. Al-Baqarah : 284) 

Namun setelah itu Allah SWT memberikan 
rukhshah atau keringanan, sehingga apa-apa yang 
tidak dilakukan dan hanya terdapat dalam hati, men-
jadi tidak dihisab oleh Allah. Ayat yang menasakhnya 
adalah ayat berikut : 

ََهَ  سًا إِلا وُسْ ُْ  الا يُكَلِّفُ اللَّهُ َْ 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah : 285) 
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E. Kualitas Taqwa 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ada dua 
ayat yang sama-sama memerintahkan kita untuk ber-
taqwa. Ayat yang pertama memerintahkan kita ber-
taqwa dengan sebenar-benar taqwa.  

 حَقَّ تُ قَاتهِِ ات َّقُوا اللَّهَ ياأَيُّهاَ الَّذِينَ آمَنُوا 

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kal-
ian dengan sebenar-benar taqwa. (QS. Ali Imran : 
102) 

Namun bertaqwa secara maksimal seperti tern-
yata sangat memberatkan buat orang-orang. Se-
hingga turunlah lagi ayat lain yang memerintahkan 
taqwa, namun hanya sekedar semampu yang bisa 
kita lakukan saja. 

َْتُمْ فاَت َّقُوا اللَّهَ   مَا اسْتَطَ

Maka bertaqwa-lah kamu kepada Allah dengan 
semampunya. (QS. At-Taghabun : 16) 

Sedangkan ayat 120 Ali Imran di atas sudah di-
nasakh atau dihapuskan isi perintahnya. Tidak lagi 
seseorang harus bertaqwa dengan sebenar-
benarnya, cukuplah sebatas kemampuannya saja. 

F. Semua Wajib Ikut Perang 

Para ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa pada 
awalnya kewajiban berperang berlaku untuk semua  
umat Islam berperang, tidak perduli apakah mem-
beratkan atau tidak . Perintahnya wajib berperang 
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baik dalam keadaan ringan atau pun berat telah diha-
pus dengan ayat lain yang tidak mewajibkan 
semuanya harus pergi berperang. 

ُِْْرُوا  خَُِافاً وَثقَِالا ا

Berangkatlah baik dalam keadaan ringan atau pun 
berat (QS. At-Taubah : 41) 

Namun di kemudian hari, perintah itu kemudian 
dinasakh dan diganti dengan perintah yang lebih me-
ringankan, yaitu tidak semuanya harus ikut 
berangkat pergi berperang. 

ُِرُوا كَافَّةً وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ ليِ َ   نْ

Tidak harus semua orang-orang mukmin itu 
semuanya pergi berperang. (QS. At-Taubah : 122) 

G. Tahajud Sepanjang Malam 

Pada awal mula turunnya syariat Islam, kewajiban 
shalat berupa shalat sepanjang malam, yaitu kira-kira 
separuh malam, sebagaimana yang diperintahkan 
dalam surat Al-Muzzammil.  

لُ قُمِ اللَّيْلَ إِلا قلَِيلا ِْصَُْهُ أوَِ اْْ قُ    مِنْهُ قلَِيلاصْ ياَ أيَ ُّهَا الْمُزَّمِّ

Wahai orang yang berselimut. Bangunlah sepanjang 
malam, kecuali sedikit, yaitu setengahnya atau ku-
rang dari itu. (QS. Al-Muzzammil : 1-3) 



Page 19 of 65 
 

index 
 

Namun di kemudian hari Allah SWT mengurangi 
kewajiban shalat pada malam hari itu serta menya-
takan bahwa Allah mengetahui betapa beratnya hal 
itu. 

َْلَمُ أََّ   فاَقْ رَؤوا  اللَّيْلِ ثُ لثَُيِ  كَ تَ قُومُ أدََْْى مِنْ إِنَّ ربََّكَ يَ 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa bahwa 
kamu shalat kurang dari dua pertiga malam. (QS. Al-
Muzzammil) 

H. Membaca Al-Quran Harus Sempurna? 

Kita nampaknya lebih sering mendengar adanya 
perintah membaca Al-Quran secara sempurna, tartil 
dan sesuai dengan makharij huruf dan sifatnya. Dan 
benar bahwa ada ayat yang memerintahkan untuk 
itu, yaitu : 

 أَوْ زدِْ عَلَيْهِ وَرتَِّلِ الْقُرْآنَ تَ رْتيِلًا 

Dan bacalah Al Quran itu dengan tartil. (QS. Al-Muz-
zammil : 4) 

Oleh banyak ulama, perintah untuk mentartilkan 
bacaan Al-Quran maksudnya adalah membaca Al-
Quran sesuai dengan tata cara orang Arab mem-
bacanya, yaitu dengan menyempurnakan makharijul 
hurufnya, sifat-sifatnya, termasuk tajwid dan hukum-
hukum bacaan yang berlaku. 

Ayat ini kemudian sering ditafsirkan seakan me-
nutup kesempatan orang yang non-Arab untuk ma-
suk surga. Dari 1.6 milyar penduduk muslim di muka 
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bumi ini, hanya kurang lebih 300 jutaan saja yang 
menggunakan bahasa Arab. Selebihnya, ada 1.300 
juta sisanya yang tidak akan masuk sorga, lantaran 
tidak benar bacaan Al-Fatihahnya. 

Untungnya kewajiban harus baca Al-Quran 
dengan sempurna 100% kemudian diringankan da-
lam Al-Quran. Ayatnya sebagai berikut : 

 فاَقْ رَؤوا مَا تَ يَسَّرَ مِنْهُ القُرآن
Maka bacalah apa yang mudah dari Al-Quran (QS. Al-
Muzzammil) 

Dengan adanya ayat ini, maka umat Islam sedunia 
yang rata-rata tidak bisa melafalkan huruf-huruf Arab 
dengan benar tidak menjadi berdosa atau tidak sah 
bacaan shalatnya. Karena Allah SWT tidak lagi 
mengharuskan bacaan Al-Quran yang sesempurna 
orang Arab dalam melafalkannya. 
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Bab 3. Perbedaan Qiraat 

 

Banyak sekali generasi muda dan aktifis dakwah 
yang tidak paham konsep perbedaan qiraat dalam Al-
Quran. Dikiranya perbedaan qiraat itu semata karena 
kasihan ada suku-suku di Arab zaman Nabi SAW yang 
tidak mampu melafazkan ayat tertentu, sehingga 
diberi keringanan boleh baca Quran sesuai dengan 
dialek masing-masing kabilah. 

Padahal duduk masalahnya tidak demikian. 
Perbedaan qiraat ini sebenarnya adalah urusan Allah 
semata, dimana Dia berkehendak menurunkan ayat-
ayat Al-Quran dengan beragam qiraat. Tidak ada kai-
tannya dengan lahjah dan dialek. 

Sebab yang berbeda dalam qiraat itu bukan se-
mata lahjah atau dialek saja, melainkan perbedaan 
lafadz dan kata. Perbedaan kata ini kemudian beraki-
bat pada perbedaan makna. Lalu perbedaan makna 
pasti juga berakibat pada perbedaan hukum. 

A. Batalkah Sentuhan Pria Wanita? 

Dibaca panjang laa-mas-tum (لامستم) jauh berbeda 
dengan dibaca pendek la-mas-tum (لمستم). Padahal 
dua-duanya bagian dari qiraat yang diakui. La-mas-
tum itu artinya menyentuh, misalnya suami menyen-
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tuh istri. Sedangkan laa-mas-tum itu maknanya 'sal-
ing menyentuh', suami istri saling sentuh di antara 
mereka. 

Al-Mawardi, Al-Qadhi Husein, dan Al-Mutawalli 
menjelaskan begini : Bila dibaca panjang laa-mas-
tum, maka yang menyentuh dan yang disentuh 
sama-sama batal wudhu'nya. Sebaliknya kalau di-
baca pendek, maka yang batal wudhu'nya hanya 
yang menyentuh, sedangkan yang disentuh tidak ba-
tal. 

 B. Kapan Boleh Jima’ Pasca Haidh? 

Selama haidh memang tidak boleh jima', se-
bagaimana dilarang dalam ayat berikut : 

فِي  وَيَسَْلَُوَْكَ عَنِ الْمَحِيضِ ۖ قُلْ هُوَ أذًَى فاَعْتَزلُِوا النِّسَاءَ 
  الْمَحِيضِ ۖ وَلَا تَ قْرَبوُهُنَّ حَتَّىٰ يَطْهُرْنَ 

 
َْتوُهُنَّ  ۖ  فإَِذَا تَطَهَّرْنَ فَ

حِبُّ ثُ أمََركَُمُ اللَّهُ ۚ إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ الت َّوَّابيِنَ وَيُ مِنْ حَيْ 
ريِنَ   الْمُتَطَهِّ

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Ka-
takanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu men-
dekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan me-
nyukai orang-orang yang mensucikan diri. (QS. Al-
Baqarah : 222) 
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Yang jadi masalah, sampai kapan kah larangan ini 
berlaku? Apakah hingga darah berhenti atau kah 
hingga mandi janabah? 

Masalahnya ada dua qiraat yang berbeda, yaitu  
yath-hur-na (ََيَطْهُرْن)1 dan yath-thah-har-na (ََرْن  .2(يَطَّهَّ
Bahkan dalam mushaf Ubay, Abdullah dan Anas bin 
Malik tertulis ya-ta-thah-har-na (ََرْن  .(يتَطََهَّ

Suci dan bersuci ternyata berbeda maknanya. Ka-
lau dibilang sampai suci, berarti asalkan darah sudah 
tidak keluar, sudah boleh jima'. Tapi kalau dibilang 
sampai dia bersuci, berarti baru boleh jima' kalau su-
dah mandi hadtas besar setelah darah berhenti. 

                                                           
1 Riwayat Nafi’, Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Ashim 

lewat jalur Hafsh. Lihat Al-Qurthubi, 3/88  

2 Riwayat Hamzah, Al-Kisa’i, Ashim dari jalur Abu Bakar. Lihat 
Al-Qurthubi, 3/88 
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Bab 4. Makna Harfiyah 

Seringkali suatu ayat Al-Quran yang kita baca 
secara apa adanya justru malah bikin kita jadi keliru 
dalam memahaminya. Padahal secara logika bahasa 
tidak ada yang keliru.  

Namun para ulama ternyata punya pemahaman 
yang lebih tepat dibandingkan dengan kita yang 
hanya memahami secara harfiyah.  

A. Waris Anak Perempuan Lebih Dari Dua Orang 

Contoh sederhana dalam urusan hak waris anak 
perempuan tanpa keberadaan anak laki. Kalau anak 
perempuan hanya satu, dia mendapat bagian sepa-
ruh harta pewaris. Kalau lebih dari satu, mereka 
mendapat 2/3 bagian. Itu yang kita pahami berdasar-
kan penjelasan para ulama. 

Padahal di dalam surat An-Nisa ayat 11, lafadznya 
tidak demikian. Lafadznya menyebutkan 'fauqats-na-
taini' (فوقَاثنتين), yang secara harfiyah bermakna 'di atas 
dua orang'.  

 فإَِنْ كُنَّ ِْسَاءً فَ وْقَ اثْ نَ تَ يْنِ فَ لَهُنَّ ثُ لثُاَ مَا تَ رَكَ 

Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. (QS. An-Nisa’ : 11) 
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Lebih dari dua orang itu berarti tiga, empat, lima 
dan seterusnya. Kalau dua orang, seharusnya belum 
masuk kriteria tersebut. 

Namun tidak ada satu pun ulama yang menga-
takan demikian. Seluruhnya sepakat bahwa bila 
hanya ada dua orang anak wanita, sudah masuk ke 
dalam kategori menerima 2/3 bagian.  

Tapi coba perhatikan terjemahannya, disitu 
secara nyata disebutkan ‘lebih dari dua’. Berarti tiga 
orang dan seterusnya ke atas. 

B. Hukum Melakukan Sa'i, Bolehkah? 

Seluruh ulama sepakat bahwa ritual ibadah sa'i 
antara Shafa dan Marwah itu masuk dalam rukun haji 
dan umrah. Kalau tidak melakukannya, tidak sah haji 
dan umrah itu. Namun kalau kita baca ayatnya, justru 
kesan yang kita dapat seakan-akan bukan rukun, 
hanya sekedar dibolehkan saja. Perhatikan ayat beri-
kut : 

ََائرِِ اللَّهِ ۖ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ أَ  َُا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَ وِ اعْتَمَرَ إِنَّ الصَّ
 فَلَا جُنَاحَ عَلَيْهِ أَنْ يَطَّوَّفَ بِهِمَا

Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebaha-
gian dari syi´ar Allah. Maka orang yang beribadah 
haji ke Baitullah atau ber´umrah, maka 'tidak ada 
dosa baginya' mengerjakan sa´i antara keduanya. 
(QS. Al-Baqarah : 158) 

Apa yang bisa kita simpulkan ketika Allah bilang : 
tidak ada dosa? Berarti boleh, halal dan kalau mau 
silahkan kerjakan. Wajibkah? Tidak ada kewajiban 
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untuk melakukan sa'i yang kita temukan dalam ayat 
ini. Lalu hukumnya sunnah kah? Rukun, bukan sun-
nah. 

Para ulama umumnya sepakat bahwa sa’i tetap 
merupakan rukun haji, dengan berbagai macam dalil 
yang lain. Sedangkan ayat itu sendiri tidak ada kai-
tannya dengan posisi sa’i sebagai rukun. 

Salah satu riwayat menyebutkan bahwa konteks 
turunnya ayat itu karena dahulu di masa jahilyah di 
antara bukit Shawa dan Marwah ada berhala yang 
amat ditakuti dan mereka tidak ingin mendekatinya.   

Padahal ada keharusan untuk melakukan ritual 
sa’i , sehingga ini menjadi masalah tersendiri, apakah 
tetap harus melaksanakan sa’i, padahal  ada berhala 
disana, ataukah harus ditinggalkan saja. 

Pada saat itulah turun ayat yang menjelaskan 
bahwa tidak mengapa  tetap menjalankan  ibadah 
sa’i meski harus melewati berhala tersebut. Maka 
disebutkan lafadz (فلاَجناح) yang artinya tidak jadi ma-
salah atau tidak ada larangan di dalam ayat itu.
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Bab 5 . Perintah Tidak Selalu Fi’il Amr 

Di dalam  Al-Quran kita menemukan banyak 
sekali perintah, baik yang datang dengan bentuk fi’il 
amr atau pun madhi, mudhari’, masdar bahkan  
jumlah khabariyah.  

A. Fi’il Madhi 

 

B. Fi’il Mudhari’ 

Aslinya fi’il mudhari’ adalah kata kerja yang tidak 
mengandung perintah, tetapi menunjukkan sedang 
terjadinya suatu peristiwa atau akan terjadi di masa 
yang akan datang. Namun kadang fi’il mudhari’ bisa 
punya makna perintah juga. Coba perhatikan be-
berapa ayat berikut ini dan perhatikan bahwa 
perintah di dalamnya disampaikan dalam format fi’il 
mudhari’. 

 وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إلِىَ الخَيْرِ 

Dan harus ada dari kamu suatu umat yang mengajak 
kepada kebaikan. Maka sembahlah Tuhan rumah ini.  

َْبُدُوا رَبَّ هَذَا البَ يْت  فَ لْيَ 

Maka sembahlah Tuhan rumah ini.  
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ََتِي  قوَلْيَطَّوَّفُوا باِلبَ يْتِ ال

Bertawaflah di Baitul Atiq (Ka’bah) 

C. Mashdar  

 

D. Jumlah Khabariyah 
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Bab 6. Perintah Tidak Selalu Hukumnya Wajib  

A. Wajib 

 رِ جْ الَُ  آنَ رْ ق ُ وَ  لِ يْ اللَّ  قِ سَ غَ  لىَ إِ  سِ مْ الشَّ  وكِ لُ دُ لِ  ةَ لاَ الصَّ  مِ قِ أَ 

Dirikanlah shalat ketika matahari tergelincir hingga 
gelap malam dan quran saat fajar.  

Umumnya para ahli tafir menyebutkan bahwa 
ayat inilah yang menjadi dasar kewajiban shalat lima 
waktu.  

B. Sunnah 

Namun masuk ke ayat berikutnya, ketika Allah 
SWT dengan shighat amr yang sama memerintahkan 
untuk melakukan shalat tahajjud, ternyata para 
ulama sepakat membedakan hukumnya, tidak men-
jadi kewajiban tetapi hanya menjadi sunnah saja. 

 هُ لَ  ةً لَ افِ َْ  هِ بِ  دْ جَّ هَ ت َ ف َ  لِ يْ اللَّ  نَ مِ وَ 
Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat 
tahajjud agar menjadi tambahan bagi kamu. 

Hal yang sama juga terjadi pada ayat berikut ini : 

ْْحَر  فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَا
Maka lakukanlah shalat untuk tuhanmu dan sem-
belih lah qurban. (Al-Kautsar : 2) 
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Qatadah, Ikrimah dan Atha' tegas menyebutkan 
bahwa shalat yang diperintahkan disini bukan shalat 
lima waktu, melainkan shalat Idul Adha. 

Dasarnya karena perintah ini tidak menggunakan 
kata aqim (أقم) atau aqiimuu (أقيموا) sebagaimana 
perintah shalat lima waktu yang biasanya. Sehingga 
secara keharmonisan tentu berbeda maknanya kalau 
mau disejajarkan dengan perintah shalat lima waktu. 

Selain itu juga karena perintah shalat disini 
disandingkan dengan perintah menyembelih hewan 
qurban, yang hukumnya sunnah. Maka shalat yang 
diperintahkan dalam ayat ini layaknya bukan shalat 
wajib tetapi shalat sunnah. Dan shalat sunnah 
sebelum menyembelih qurban adalah shalat Idul 
Adha. 

Dan seluruh ulama sepakat bahwa shalat Idul 
Adha itu hukumnya tidak wajib. Meski ada 
perintahnya di dalam Al-Quran dengan sighat amr 
(perintah), namun hukumnya sunnah.  

C. Mubah 

Usai melaksanakan shalat Jumat ada perintah 
yang tegas dan datang dalam sighat amr, se-
bagaimana disebutkan dalam surat Al-Jumuah beri-
kut ini : 

 الله لِ ضْ فَ  نْ وا مِ غُ ت َ اب ْ وَ  ضِ رْ الَْ  وا فيِ رُ شِ تَ اْ ْ فَ  ةُ لاَ الصَّ  تِ يَ ضَ ا قُ ذَ إِ فَ 
Apabila shalat Jumat sudah ditunaikan, maka ber-
tebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia 
Allah (rejeki).  
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Kalau melihat bentuknya yang merupakan 
perintah, seharusnya orang yang seusai shalat Jumat 
tidak bertebaran di muka bumi atau tidak bekerja, 
maka dia berdosa. Sebab yang namanya perintah itu 
pada dasarnya hukumnya wajib dikerjakan, se-
bagaimana kaidah berikut : 

 الأمر يقتضي الوجوب

Perintah itu berkonsekuensi menjadi kewajiban. 

Namun para ulama umumnya tidak me-
wajibkannya. Mau kembali bekerja dan bertebaran di 
muka bumi, atau pun tidak melakukan apa, malah 
istirahat, malah makan siang, atau malah tidur, juga 
tidak jadi masalah.  

D. Makruh 

 

E. Haram 
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Bab 7.  Satu Kata Bisa Banyak Makna 

Bahasa Arab punya ciri yang unik, yaitu satu kata 
bisa punya banyak makna yang berbeda.  

A. Quru’ 

Dalam bahasa Arab sering kita jumpai adalah 
lafadz yang musytarak, yaitu satu kata yang punya 
banyak makna. Di antara contoh lafadz yang musyta-
rak ini adalah kata quru’, yang punya dua makna yang 
saling bertentangan, sebagaimana tertuang dalam 
surat Al-Baqarah ayat 228. 

ُُسِهِنَّ ثَلاثَةََ قُ رُوَء    وَالْمُطلََّقَاتُ يَ تَ رَبَّصْنَ بََِْ

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan dini 
(menunggu) selama tiga masa quru’. (QS. Al—
Baqarah: 228) 

Perbedaan makna secara bahasa ini kemudian 
berpengaruh kepada perbedaan pendapat di antara 
para ulama dalam menetapkan masa iddah wanita 
yang dicerai suaminya. 

1. Quru Adalah Masa Suci 

Dalam pandangan mazhab Al-Malikiyah, Asy-
Syafi’iyah dan Al-Hanabilah, al-qur’u berarti ath-
thuhru (الطُّهْر). Maksudnya adalah masa suci dari 
haidh.  Jadi tiga kali quru’ artinya adalah tiga kali suci 
dari haidh. 
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Kebanyakan para shahabat ridhwanullahi 
alaihim, juga para fuqaha Madinah, berpendapat 
bahwa quru' adalah masa suci dari haidh.  

Al-Malikiyah : Ad-Dasuqi, salah seorang ulama 
mazhab Al-Malikiyah, dalam kitab Hasyiyatu Ad-
Dasuqi 'ala Asy-Syarhu Al-Kabir menyebutkan :3 

بُ 
َ
ه
ْ
طْهَارُ مَذ

َ
 هِيَ الأ

ُ
ة
َ
مَرْأ

ْ
 بِهَا ال

ُّ
د
َ
عْت
َ
تِي ت

َّ
رَاءِ ال

ْ
ق
َ
 الأ

َ
وْن

َ
 ك
ْ
ن
َ
مْ أ

َ
اعْل

بِ 
َ
ا لأ

ً
ةِ خِلاف

َ
لاث
َّ
ةِ الث ئِمَّ

َ
رَاءَ هِيَ الأ

ْ
ق
َ
 الأ

َّ
ن
َ
 وَمُوَافِقِيهِ مِنْ أ

َ
ة
َ
ي حَنِيف

حَيْضُ 
ْ
 ال

Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan aqra' 
sebagai ukuran masa iddah seorang wanita adalah 
masa suci merupakah pendapat dari tiga mazhab. 
Dan itu berbeda dengan pandangan Al-Hanafiyah 
serta para pendukungnya yang mengatakan bahwa 
aqra itu adalah masa haidh.  

Asy-Syafi'iyah : Dan hal yang sama dikemukakan 
oleh An-Nawawi dalam kitab Raudhatu Ath-Thalibin. 
4 

طْهَارُ 
َ
ةِ : الأ

َّ
عِد

ْ
رَاءِ فِي ال

ْ
ق
َ
 بِالأ

ُ
مُرَاد

ْ
 وَال

Yang dimaksud dengan aqra' dalam urusan iddah 
adalah : masa suci. 

2. Quru Adalah Masa Haidh 

Sedangkan dalam pandangan mazhab Al-
Hanafiyah, al-qur’u justru bermakna haidh, atau hari-

                                                           
3 Ad-Dasuqi, Hasyiyah Ad-Dasuqi 'ala Asy-Syarhi Al-Kabir, jilid 2 hal. 469 
4 An-Nawawi, Raudhatu Ath-Thalibin, jilid 8 hal. 366 
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hari dimana seorang wanita menjalani masa 
haidhnya. 

Al-Hanabilah : Ada dua riwayat yang berbeda 
tentang pendapat Al-Imam Ahmad dalam hal ini. 
Sebagian riwayat menyebutkan bahwa beliau 
berpandangan bahwa quru' itu adalah suci dari 
haidh. Sebagian riwayat yang lain sebaliknya, bahwa 
Al-Imam Ahmad dianggap telah mengoreksi 
pendapat sebelumnya dan cenderung berpendapat 
bahwa quru' adalah haidh itu sendiri. 

Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni memberikan 
penjelasan akan hal ini : 

يْهِ 
َ
حَيْضُ وَإِل

ْ
رَاءَ ال

ْ
ق
َ
 الأ

َّ
ن
َ
 أ
َ
حْمَد

َ
 عَنْ أ

ُ
حِيح اضِي : الصَّ

َ
ق
ْ
الَ ال

َ
ق

طْهَار  
َ
وْلِهِ بِالأ

َ
ا وَرَجَعَ عَنْ ق

َ
صْحَابُن

َ
بَ أ

َ
ه
َ
 ذ

Al-Qadhi berkata bahwa yang benar tentang Imam 
Ahmad bahwa aqra itu adalah haidh, dan seperti 
itulah pendapat ulama kami. Beliau telah mengoreksi 
pendapat sebelumnya bahwa aqra itu suci. 

Menurut Ibnul Qayyim dalam I'lamul Muwaqqi'in, 
Imam Ahmad itu awalnya berpendapat bahwa quru 
itu suci dari haidh, namun kemudian beliau 
mengoreksi pendapatnya dan berpendapat bahwa 
quru itu adalah haidh.5 

B.  Shalat 

Dari sisi al-wujuh, kata shalat di dalam Al-Quran 
kadang bisa bermakna shalat itu sendiri dalam arti 

                                                           
5 Ibnul Qayyim, I'lamul Muqaqqi'in, jilid 1 hal. 25 
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ibadah ritual, namun seringkali maknanya menjadi 
banyak, yaitu ke makna-makna lain di luar shalat. 

1. Shalat Lima Waktu 

Pada dasarnya kata shalat memang merujuk 
kepada ibadah ritual shalat yang kita kenal dan mak-
sudnya adalah shalat lima waktu. Misalnya kata sha-
lat di dalam ayat berikut ini : 

 قاَْتِِينَ  للِّهِ  وَقُومُواْ  الْوُسْطَى والصَّلَاةِ  الصَّلَوَاتِ  عَلَى حَافِظوُاْ 

Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) sha-
lat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam salatmu) 
dengan khusyuk. (QS. Al-Baqarah : 238) 

2. Shalat Jumat 

Adakalanya shalat yang dimaksud di dalam suatu 
ayat maksudnya adalah jenis shalat tertentu dan 
bukan shalat lima waktu. Katakanlah misalnya shalat 
Jumat seperti ayat berikut ini : 

ََةِ الْ  يَ وْمِ  مِن للِصَّلَاةِ  ْوُدِي إِذَا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ ََوْا جُمُ  إلَِى فاَسْ
َْلَمُونَ  مْ كُنتُ  إِن لَّكُمْ  خَي ْرٌ  ذَلِكُمْ  الْبَ يْعَ  وَذَرُوا اللَّهِ  ذكِْرِ   تَ 

Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka berseger-
alah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan-
lah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumuah : 9) 

3. Shalat Jenazah 
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Adakalanya juga shalat yang dimaksud bukan sha-
lat lima waktu, bukan shalat Jumat, melainkan shalat 
jenazah. 

هُم أَحَد   عَلَى تُصَلِّ  وَلاَ  ن ْ  أبََدًا مَّاتَ  مِّ

Dan janganlah kamu menshalatkan yang mati di an-
tara mereka. (QS. At-Taubah : 84) 

4. Memberi Keberkahan dan Rahmat 

Dalam Bahasa Indonesia, shalat itu berbeda 
dengan shalawat. Padahal dalam bahasa Arab, 
keduanya benar-benar alias itu-itu juga. Bedanya 
shalat itu bentuk tunggal, sedangkan shalawat ben-
tuk jamak. Keduanya punya akar kata yang sama, 
yaitu shalla – yushalli – shalatan (صلىَيصليَصلاة). Shalat 
itu bentuk mashdar, jamaknya shalawat (صلوات). 

Namun yang paling populer dari kata shalat ada-
lah ritual ibadah yang dimulai dengan takbir dan di-
akhir dengan salam.  

Namun ketika kita membaca ayat ke-56 Surat Al-
Ahzab, barulah kita bingung 

 النَّبِيِّ  عَلَى يُصَلُّونَ  وَمَلَائِكَتَهُ  اللَّهَ  إِنَّ 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya sha-
lat kepada Nabi. (QS. Al-Ahzab : 56) 

Bagaimana mungkin Allah SWT shalat kepada 
Nabi Muhammad SAW? Bukankah Allah SWT itu Tu-
han, kok bisa sampai shalat kepada ciptaan-Nya 
sendiri? 
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Maka kata shalat dalam ayat ini haram diter-
jemahkan sebagai shalat peribadatan, tetapi mak-
sudnya adalah rahmah atau kasih sayang (الرحمة). Mak-
sudnya Allah SWT memberikan kasih sayangnya 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

5. Memintakan Ampun 

Sedangkan makna shalat kalau yang 
mengerjakannya malaikat dan ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW, maka maknanya berubah menjadi 
memintakan ampunan. Tidak boleh diterjemahkan 
bahwa para malaikat melakukan shalat kepada Nabi 
Muhammad SAW. 

6. Membaca Shalawat 

Sedang shalat kita kepada Nabi Muhammad SAW 
adalah membaca lafadz shalawat yang kita kenal da-
lam Bahasa Indonesia. 

 محمد على وسلم صلى اللهم

Ya Allah limpahkan shalawat kepada Nabi Muham-
mad 

Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

 :لَ اقَ  كَ يْ لَ عَ  ليِّ صَ ُْ  فَ يْ كَ فَ  كَ يْ لَ عَ  مُ لِّ سَ ُْ  فَ يْ ا كَ نَ مْ لِ عَ  دْ اللَّهِ قَ  رَسُولَ  ايَ 

 د مَّ حَ مُ  لِ آ لىَ عَ وَ  د  مَّ حَ ى مُ لَ عَ  لِّ صَ  مَّ هُ وا: اللَّ ولُ قُ 

Ya Rasulallah, kami sudah tahu bagaimana menyam-
paikan salam kepada Anda. Tapi bagaimana cara 
kami shalat kepada Anda? Beliau SAW menja-
wab,”Lafadzkan : Allahumma shalli ‘ala Muhammad 
wa ‘ala ali Muhammad. (HR. Bukhari Muslim) 
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7. Mendoakan 

Dan terkadang makna shalat berarti mendoakan, 
sebagaimana yang termuat di dalam ayat berikut : 

رهُُمْ  صَدَقَةً  أمَْوَالِهِمْ  مِنْ  خُذْ   عَلَيْهِمْ  وَصَلِّ  ابِهَ  وَتُ زكَِّيهِم تُطَهِّ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah : 103) 

8. Membaca Al-Quran 

Dan kata shalat juga bisa bermakna membaca Al-
Quran atau melafadzkan bait-bait doa, sebagaimana 
yang termuat di dalam ayat berikut ini : 

 بِصَلاتَِكَ  تَجْهَرْ  وَلاَ 

Janganlah kamu menjaharkan dengan shalatmu (QS. 
Al-Isra' 110) 

Al-Imam Asy-Syaukani (w. 1250 H) ulama ahli 
tafsir dalam karyanya Fathul Qadir menyebutkan ada 
dua tafsir dalam ayat ini : 

a. Pertama 

Tafsir pertama yang dimaksud dengan shalat 
disini bukan shalat ritual melainkan maksudnya 
bacaan Al-Quran. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu. Jadi makna ayat ini adalah : "Dan 
janganlah kamu keraskan bacaan Quran-mu". 
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b. Kedua 

Tafsiran yang kedua menyebutkan bahwa mak-
sud shalat di ayat itu adalah doa. Ini adalah pendapat 
Aisyah radhiyallahuanha. Sehingga terjemahan ayat 
ini seharusnya menjadi : "Dan jangan kamu keraskan 
bacaan doa-mu". 

i. Tempat Ibadah Orang Yahudi atau Nasrani 

Ada juga di dalam Al-Quran kata shalat yang 
justru bermakna tempat ibadah orang yahudi atau 
orang nasrani. Perhatikan ayat berikut ini : 

َْضَهُم النَّاسَ  اللَّهِ  دَفْعُ  وَلَوْلَا  َْض   بَ   وَصَلَوَاتٌ  وَبيَِعٌ  صَوَامِعُ  مَتْ لَّهُدِّ  ببَِ 
 كَثِيراً اللَّهِ  اسْمُ  فِيهَا يذُْكَرُ  وَمَسَاجِدُ 

Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) se-
bagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mesjid-
mesjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Al-
lah. (QS. Al-Hajj : 40) 

Kalau kita bukan terjemahan Al-Quran versi De-
partemen Agama RI, beberapa istilah itu diterjemah 
menjadi makna-makna berikut : 

 Shawami' (صوامع) diterjemahkan menjadi biara-
biara Nasrani. 

 Biya' (بيع) diartikan dengan gereja-gereja. 

 Shalawat (صلوات) diartikan dengan rumah-ru-
mah ibadah orang yahudi. 

 Dan masajid (مساجد) diterjemahkan dengan mas-
jid yang kita kenal. 
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Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam kitab Tafsir Al-Quran 
Al-Azhim menyebutkan bahwa shahabat Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu mengatakan bahwa makna kata 
shalawat di ayat ini adalah kanais an-nashara, atau 
rumah ibadah orang-orang kristen. Lalu para mufass-
sir lain seperti Adh-Dhahhak, Ikrimah dan Qatadah 
menyebutkan bahwa makna shalawat di ayat ini ada-
lah kanaisul-yahud, atau rumah ibadah orang yahudi 
(sinagog yahudi). 

j. Masjid 

Terakhir kata shalat juga bisa dimaksudkan 
dengan masjid, sebagaimana ayat berikut ini. 

 كَارَىسُ  وَأَْتُمْ  الصَّلَاةَ  تَ قْرَبوُاْ  لاَ  آمَنُواْ  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ

Janganlah kalian mendekati shalat itu apa maksud-
nya? Kalau larangan jangan mendekati zina itu mu-
dah dipahami. Zina itu hubungan seksual di luar ni-
kah. Maka mendekati zina itu adalah melakukan 
segala hal yang membawa kepada perbuatan zina, 
seperti pacaran, berkhalwat, bercumbu dan 
muqaddimah zina. 

Lalu bagaimana maksud dari larangan untuk 
mendekati  shalat? Perbuatan apa yang dimaksud 
dengan mendekati shalat? 

Al-Imam Al-Qurtubi (w. 671 H) di dalam kitab 
tafsirnya Al-Jami' li Ahkamil Quran menuliskan 
menurut  Asy-Syafi'i bahwa yang dimaksud jangan 
mendekati shalat adalah adalah jangan mendekati 
makanush-shalah (َالصلاة -atau mawadhi'ush-sha (مكان
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lah (مواضعَالصلاة), yaitu tempat untuk mengerjakan sha-
lat. Maksudnya tidak lain adalah masjid.  Jadi makna 
ayat ini bahwa orang yang mabuk dilarang untuk ma-
suk masjid.   

Ternyata kata shalat yang dimaksud disini adalah 
tempat shalat alias masjid. 
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Bab 8. Kontradiksi Antar Ayat 

 

A. Adalah Ayat Yang Kontradiktif? 

Pertanyaan ini bisa dijawab dengan dua jawaban 
sekaligus, yaitu ya dan tidak. Jawaban ya maksudnya 
memang ada ayat-ayat tertentu yang secara lahiri-
yahnya terasa berbeda dengan ayat yang lain. Bukan 
hanya berbeda tapi justru saling bertentangan alias 
kontradiktif. 

Lalu jawaban tidak, karena ada ayat yang secara 
tegas menyebutkan tidak mungkin adanya kontra-
diksi antara satu ayat dengan yang lainnya.  

راً  وَلَوْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيْرِ اللهِ لَوَجَدُوا فِيْهِ اخْتِلافَاً كَثْ ي ْ
Seandainya Al-Quran ini datang bukan dari sisi Allah, 
pastilah akan terjadi perbedaan yang banyak di da-
lamnya. 

Selain itu bahwa pada hakikatnya kontradiksi itu 
sendiri ada penjelasannya. Salah satunya karena 
adanya proses pensyariatan yang berbeda masanya. 

Ada dua contoh yang bisa Penulis kemukakan 
disini, yaitu tentang sifat adil yang menjadi syarat 
bolehnya poligami, dan hukum berwasiat kepada 
calon ahli waris sendiri. 
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B. Poligami 

Semua kita pasti tahu bahwa syarat bolehnya 
poligami adalah bersifat adil kepada para istrinya. 
Bula tidak bisa berlaku adil, maka hukum menikah 
dengan lebih dari satu istri menjadi haram. 

َْدِلُوا فَ وَاحِدَةً  تُمْ ألاَّ تَ  ُْ  فإَِنْ خِ
Namun bila kamu tidak bisa berlaku adil, maka cukup 
lah satu istri saja. (QS. ) 

Namun di ayat lain justru Allah SWT sendiri yang 
menegaskan bahwa seorang laki-laki tidak mungkin 
bisa berlaku adil, meski dia sudah mengusahakannya.  

َْدِلُوا وَلَوْ  َُوا أَنْ تَ   حَرَصْتُموَلَنْ تَسْتَطِي
Kamu tidak akan pernah bisa berlaku adil meski 
kamu sudah berupaya semaksimal mungkin. (QS. ) 

Maka yang kita tangka dari kedua ayat ini masing-
masing saling bertentangan dan menjadi kontradiktif 
satu dengan yang lain. Manakah yang benar, apakah 
bisa seorang suami berlaku adil sehingga dia boleh 
menikahi lebih dari satu istri, ataukah tidak mungkin 
bisa berlaku adil, sehingga haram hukumnya untuk 
berpoligami. 

B. Wasiat 

Seorang yang merasa dirinya sudah hampir men-
dekati ajalnya, telah diperintahkan Allah SWT untuk 
meninggalkan wasiat terkait dengan hartanya.  

 ةيَّ صِ ا الوَ رً ي ْ خَ  كَ رَ ت َ  نْ إِ  تُ وْ   َ مال مُ كُ يْ لَ عَ  رَ ضَ ا حَ ذَ إِ  مْ كُ يْ لَ عَ  بَ تِ كُ 
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Telah diwajibkan atas kamu apabila sudah dekat ke-
matian dan punya peninggalan, untuk berwasiat. (QS 
) 

Namun di sisi lain, Allah SWT menegaskan bahwa 
pembagian waris bagi anak-anak yang  ditinggalkan  
itu bukan ditetapkan berdasarkan wasiat orang 
tuanya, tetapi  sudah langsung ditentukan oleh Allah 
SWT.  Dan ketentuannya sebagaimana disebutkan 
dalam surat ayat berikut : 

 نِ يْ ن َ ث َ ْ ْ الُْ  ظِّ حَ  لُ ثْ مِ  رِ كَ ذَّ للِ  مْ كُ دِ لاَ وْ أَ  فيِ  اللهُ  مُ كُ يْ صِ وْ ي ُ 
Allah berwasiat dalam pembagian waris anak-
anakmu, bahwa bagian anak laki-laki adalah seperti 
bagian dua orang anak perempuan (QS. An-Nisa : 11) 
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9. Keterkaitan Ayat dengan Ayat Lain 

Al-Qur`an adalah satu kesatuan yang antara ayat-
ayatnya saling terkait satu dengan lainnya. Al-Imam 
Al-Syathibi (w. 790 H) dalam kitab Al-Muwafaqat 
menegaskan tentang pentingnya melihat secara 
keseluruhan atau An-Nazhrah Asy-syumuli ini dengan 
ungkapannya sebagai berikut : 

 تلك بحسب وآخره الكلام ولأ في النظر من فيه بد لا

 به تمت لا السورة في مثلا النظم جهة فاعتبار الاعتبارات؛

 بعضها لىع فالاقتصار بالنظر؛ جميعها استيفاء بعد إلا فائدة

 عضب على الاقتصار أن كما المقصود، غاية مفيد غير فيه

 يف النظر كمال بعد إلا يفيد لا ما حكم استفادة في الآية

 .جميعها

Ada keharusan untuk melihat dari awal hingga akhir 
pembicaraan, sesuai dengan redaksionalnya. Arah 
pembicaraan suatu ungkapan atau statemen pada 
suatu surat dalam Al-Quran tidak akan sempurna 
didapat manfaatnya kecuali dengan menyelami 
semuanya. Sedangkan membatasi hanya pada seba-
giannya tidak akan menghasilkan tujuan yang di-
inginkan. Sebagaimana membatasi hanya pada se-
bagian ayat dalam menarik kesimpulan hukum tidak 
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akan berhasil kecuali setelah melihat dulu secara 
keseluruhannya. 6  

Kasus Nafi’ Ibn al-Azraq  

Mengabaikan kaidah ini akan berakibat seperti 
yang dialami oleh Nafi’ Ibn al-Azraq. Dia keliru ketika 
menafsirkan ayat secara sepotong-sepotong dan 
tidak memperhatikan kaitannya dengan ayat-ayat 
yang lainnya. Dia mengklaim bahwa Al-Quran telah 
menetapkan bahwa kalau ada orang masuk neraka, 
maka dipastikan tidak akan pernah bisa keluar lagi. 
Sekali neraka, akan tetap abadi di dalam neraka. Ru-
panya dia mengambil dasarnya dari firman Allah SWT 
berkiut ini :  

هَا وَلَهُمْ نَ مِ خَارجِِييرُيِدُونَ أَنْ يَخْرُجُوا مِنَ النَّارِ وَمَا هُمْ بِ  ن ْ
 عَذَابٌ مُقِيمٌ 

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka 
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan 
mereka beroleh azab yang kekal. (QS. Al-Maidah : 37) 

Tentu saja klaim sepihak ini keliru. Oleh karena it-
ulah maka Ibnu Abbas radhiyallahuanhu me-
negurnya dengan mengatakan sebagai berikut : 

 ويحك اقرأ ما فوقها هذه للكفار

Celaka kamu. Bacalah ayat yang di atasnya. Ayat ini 
khusus untuk orang kafir.7 

                                                           
6 Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat, jilid 4 hal. 286 
7 Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan, jilid 6 hal. 228 
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Ternyata ayat yang di atasnya atau yang sebe-
lumnya menegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
orang masuk neraka tidak keluar lagi itu sebatas 
manakala orang itu mati dalam keadaan kafir tidak 
muslim.  

ََهُ  إِنَّ الَّذِينَ كََُرُوا لَوْ أَنَّ  ًَا وَمِثْ لَهُ مَ  لَهُمْ مَا فِي الَْْرْضِ جَمِي
تَدُوا بهِِ  ُْ هُمْ ۖ وَ مِنْ عَذَابِ يَ وْمِ الْقِيَ  ليَِ  عَذَابٌ  لَهُمْ امَةِ مَا تُ قُبِّلَ مِن ْ

  ألَيِمٌ 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya 
mereka mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnya 
dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk 
menebusi diri mereka dengan itu dari azab hari 
kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. (QS. 
Al-Maidah : 36)  

Sementara mereka yang muslim atau mati 
dengan status sebagai muslim, meski ada kemung-
kinan masuk neraka, namun begitu dosa-dosanya su-
dah habis dibayarkan dengan dibakar di api neraka, 
maka mereka pun kemudian akan dikeluarkan.  

لِينَ مِنْ آثاَرِ الْوُضُوءِ   فَمَنِ إِنَّ أمَُّتِي يدُْعَوْنَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ غُرًّا مُحَجَّ
ََل ُْ  اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَنْ يطُِيل غُرَّتهَُ فَ لْيَ 

Sungguh ummatku akan diseru pada hari kiamat 
dalam keadaan bercahaya karena bekas wudhu’nya. 
Maka siapa yang mampu melebihkan panjang sinar 
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pada tubuhnya, maka lakukanlah. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Al-Imam Ibnu Hajar hadits ini terdapat dua 
makna. Makna yang pertama bahwa yang dimaksud 
“ghurran muhajjilin” orang yang dibangkitkan 
dengan wajah yang terang benderang di hari kiamat 
adalah yang melebihkan air dalam membasuh 
anggota wudhu. Makna yang kedua bahwa yang 
dimaksud adalah orang yang memperbanyak wudhu. 
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10. Al-Quran Tidak Berdiri Sendiri 

A.  Nikah Muhallil  Harus Jima’ 

Agar bisa kembali lagi kepada istri yang telah 
ditalak tiga, Allah SWT memberikan ketentuan yang 
cukup berat dan nyaris hampir mustahil, yaitu 
istrinya harus menikah dulu dengan suami yang baru.  
Ketentuan itu berdasarkan firman Allah SWT : 

َْدُ  مِنْ  لَهُ  تَحِلُّ  فَلاَ  طلََّقَهَا فإَِنْ  رَهُ  زَوْجًا حَ تَ نْكِ  حَتَّى بَ   اطلََّقَهَ  فإَِنْ  غَي ْ
ََا أَنْ  عَلَيْهِمَا جُنَاحَ  فَلاَ   اللَّهِ  حُدُودَ  مَايقُِي أَنْ  ظنََّا إِنْ  يَ تَ راَجَ

Kemudian jika si suami mentalaknya, maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami 
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 
bagi keduanya untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. (QS. Al-Baqarah : 230) 

Namun menikah bukan asal menikah, tetpai 
harus terjadi hubungan jima’ dengan suaminya yang 
terbaru. Meski di dalam Al-Quran tidak disebutkan, 
namun para ulama sepakat bahwa ada syarat-syarat 
yang harus dipenuhi, sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW :  

َِي أَنْ  أتَرُيِدِينَ  لَتَهُ  وقِيتَذُ  حَتَّى لاَ  ؟ رفِاَعَةَ  إلَِى تَ رْجِ  وَيَذُوقَ  عُسَي ْ
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لَتَكِ   عُسَي ْ

Apakah kamu mau kembali kepada Rifaah? Tidak 
boleh, sehingga kamu merasakan usailah suami 
barumu dan suami barumu itu merasakan usailah 
dirimu. (HR. Bukhari) 

Ketentuan ini ditetapkan oleh Rasulullah SAW 
berkata kepada istri Rifa’ah yang ingin kembali 
kepadanya, padahal telah ditalak tiga kali oleh 
suaminya. 

Dan lebih detailnya, para ulama telah 
menetapkan bahwa hal itu bisa saja terjadi asalkan 
terpenuhi syarat-syaratnya, antara lain : 

1. Istri Menikah 

Yang Allah SWT haruskan menikah adalah pihak 
istri, dan tentunya bukan pihak suami. Suami tidak 
perlu menikah terlebih dahulu, karena tidak harus 
cerai pun seorang laki-laki dihalalkan menikah 
dengan wanita lain, bahkan sampai empat istri 
sekaligus. 

2. Pernikahan Harus Sah 

Penikahan itu tidak boleh merupakan hanya 
sebuah dagelan atau sandiwara, dimana suami dan 
istri seolah-olah duduk bersanding di pelaminan, 
tetapi pada hakikatnya meeka tidak merasa menjadi 
suami istri. 

Untuk itu maka pernikahan ini harus memenuhi 
semua persyaratan dan rukun nikah, antara lain 
harus adanya wali yang sah, yaitu ayah kandung dari 
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istri. Juga harus ada ijab qabul antara ayah kandung 
yang menjadi wali dengan suami baru itu dengan 
akad yang diterima secara syariah Islam. 

Dan tentu saja ada syarat pernikahan itu harus 
disaksikan oleh sejumlah umat Islam, yang 
memenuhi syarat, yaitu muslim, akil, baligh, laki-laki, 
dan adil. Setidak-tidaknya minimal ada dua orang 
yang menjadi saksinya. 

Dan tentunya harus ada mahar atau maskawin 
sebagai syarat menurut sebagian ulama, atau 
menjadi rukun bagi ulama yang lain. 

3. Suami Barunya Harus Sudah Baligh 

Dalam syariat Islam, sebuah pernikahan atau 
akad nikah memang sah bila dilakukan oleh mereka 
yang sudah mumayyiz tapi belum baligh.  

Namun dalam kasus ini, para ulama khususnya 
mazhab Al-Malikiyah mensyaratkan bahwa yang 
menjadi suami baru haruslah seorang laki-laki yang 
sudah baligh secara biologis. 

Sedangkan ulama dari mazhab Al-Hanabilah 
mensyaratkan suaminya yang baru itu minimal 
berusia 12 tahun. 

Hal itu karena laki-laki yang belum baligh atau 
belum berusia 12 tahun belum memungkinkan untuk 
melakukan jima’, sehingga tujuan utama dari 
pernikahan itu tidak mungkin terjadi. 

4. Niat Untuk Menikah Selamanya 

Baik suami atau istri yang menikah itu tidak boleh 
di dalam hatinya berniat untuk menikah sementara 
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saja. Sebab menikah dengan niat talak telah 
diharamkan oleh banyak ulama. 

Apalagi bila sejak awal sudah ada perjanjian atau 
persyaratan bahwa usia pernikahan itu hanya akan 
berlangsung beberapa waktu saja, maka pernikahan 
yang seperti itu dianggap tidak sah.  

Kalau pun pernikahan seperti itu nekat untuk 
tetap dilaksanakan juga, maka secara hukum syariah 
pernikahan seperti ini tidak bisa menghalalkan si istri 
untuk kembali kepada suami yang sebelumnya. 

5. Melakukan Hubungan Seksual 

Yang dimaksud dengan menikah ini bukan 
sekedar akad atau jijab qabul saja, melainkan mereka 
harus melakukan hubungan suami istri secara sah. 
Maksudnya, bukan sekedar bercumbu atau 
melakukan mula’abah, namun para ulama 
mensyaratkan harus terjadi masuknya kemaluan 
suami ke dalam kemaluan istri hingga lenyap 
hasyafah (ujung kemaluan). 

Jumhur ulama sepakat bila suami istri itu 
melakukan jima’ yang tidak sampai masuknya 
kemaluan suami ke dalam kemaluan istri, maka 
belum dianggap jima’. Misalnya suami memasukkan 
kemaluannya ke dalam dubur istrinya, selain haram 
juga tidak dianggap sebagai jima’.  

B. Boleh Qashar Meski Tidak Perang 

Asal kebolehan melakukan dalam melakukan 
pengurangan jumlah rakaat dari empat menjadi dua 
adalah firman Allah SWT. Allah SWT berfirman di 
dalam Al-Quran al-Kariem tentang keringanan bagi 
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orang yang sedang dalam perjalanan untuk 
mengurangi jumlah bilangan rakaat shalat. 

رُواْ مِنَ الصَّلَاةِ ضِ فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ قْصُ وَإِذَا ضَرَبْ تُمْ فِي الَْرْ 
تِنَكُمُ الَّذِينَ كََُرُواْ إِنَّ الْكَافِريِنَ كَاْوُاْ لَكُ  ُْ تُمْ أَن يَ  ُْ  مْ عَدُوًّا مُّبِينًاإِنْ خِ

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu men-qashar shalat, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh 
yang nyata bagimu.(QS. An-Nisa : 110)  

Di dalam ayat ini sebenarnya pensyariatan qashr 
shalat masih sangat terkait dengan syarat keadaan 
takut. Hal itu nampak jelas ketika ayat ini 
menyebutkan : in khiftum an yaftinakumulladzina 
kafaru. 

Ketika ayat ini turun di masa Nabi SAW, nyaris 
hampir seluruh perjalanan Nabi SAW berada di 
bahwa ancaman orang-orang kafir, yaitu dalam 
keadaan perang. 

Yang kemudian menjadi masalah : apakah 
kebolehan mengqashar shalat ini hanya berlaku pada 
saat perang saja? Ataukah juga tetap berlaku meski 
tidak ada perang? 

Kalau hanya mengandalkan ayat ini saja, secara 
logika akal sehat, shalat qashar hanya berlaku pada 
saat perjalanan ke medan perang saja. Namun 
ternyata kita mendapatkan penjelasan dari hadits 
Nabi SAW berikut ini : 
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2. As-Sunnah 

Penjelasan dari As-Sunnah menegaskan bahwa 
shalat qashr itu bukan hanya terbatas pada keadaan 
perang saja, meski pun ayatnya memang 
menyebutkan demikian. 

Ya'la bin Umayyah bertanya kepada Umar bin Al-
Khattab radhiyallahuanhu,"Kenapa kita tetap 
mengqashar shalat, padahal kita sudah berada 
dalam suasana aman?". Umar menjawab,"Aku juga 
pernah menanyakan hal yang serupa kepada Nabi 
SAW, dan beliau menjawab : 

 هُ تَ ق َ دَ وا صَ لُ ب َ اق ْ فَ  مْ كُ يْ لَ ا عَ هَ بِ  اللهُ  قَ دَّ صَ تَ  ةٌ قَ دَ صَ 
"Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada 
kalian, maka terima lah sedekah itu". (HR. Muslim) 

Hadits shahih ini menepis berbagai penafsiran 
dan spekulasi bahwa shalat qashar terbatas hanya 
pada situasi perang saja. Dan bahwa dalam keadaan 
damai pun shalat qashar tetap berlaku.
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11. Kendala Penerjemahan 

Selain diturunkan dalam Bahasa Arab, Al-Quran 
juga turun di zaman kenabian pada abad ketujuh 
masehi, dengan ‘urf orang-orang Mekkah dan Madi-
nah melatar-belakanginya. Dan ketika kita membaca 
Al-Quran di masa sekarang, tentu akan ada banyak 
sekali kendala yang membatasinya, khususnya ketika 
diterjemahkan ke dalam bahasa kita. 

Di antara kendala penerjemahan adalah tidak 
adanya padangan kata yang tepat, adanya kesilapan-
kesipalan dalam penerjemahan dan juga memang ka-
rena rasa bahasa berbeda-beda. 

A. Tidak Ada Padanan 

Banyak sekali kata dan istilah di dalam Al-Quran 
yang sejak awal memang tidak ada padanan katanya 
di dalam Bahasa Indonesia. Sehingga seringkali diter-
jemahkan secara bebas seusai dengan pendekatan 
tafsirnya. 

1. Huruf Awal Surat 

Jangankan penerjemahan ke dalam Bahasa Indo-
nesia, bahkan ke semua bahasa asing lainnya pun hu-
ruf-huruf pembuka dalam beberapa surat Al-Quran 
tidak bisa diterjemahkan. Pada semua naskah ter-
jemahan, huruf-huruf itu dituliskan apa adanya 
sesuai dengan bunyinya. 
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2. Kata 

Ada banyak sekali kata di dalam Al-Quran yang 
jelas-jelas tidak punya padanan kata, sehingga mau 
tidak mau harus dijelaskan dengan kalimat yang pan-
jang dalam tafsir atau setidaknya lewat footnote di 
terjemahan. Di antaranya istilah-istilah berikut : 

Quru’ (قروء) tidak punya padanan katanya dalam 
Bahasa Indonesia, sehingga tidak bisa diterjemahkan 
sebagamana apa ada. Lagi pula kata ini dalam Bahasa 
Arabnya sendiri punya dua makna yang saling ber-
beda, antara masa haidh dan masa suci dari haidh.  

Nahr (نحر) sering diterjemahkan sebagai 
’menyembelih’, padahal sebenarnya menusuk leher 
unta hingga mengenai hulqum (حلقوم) dari atas dada. 
Penusukan dilakukan dengan tombak tepat pada 
bagian leher seekor unta, karena hewan itu cukup 
besar dan sulit untuk digeletakkan di atas tanah 
terlebih dahulu. Namun di banyak terjemahan, rata-
rata diterjemahkan sekedar menjadi ’menyembelih’ 
saja atau malah jadi ’berkurban’.  

ْْحَرْ   فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَا

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
berkorbanlah. (QS. Al-Kautsar : 2) 

’Aqar (عقر) seringkali diterjemahkan secara mudah 
menjadi ’menyembelih’. Padahal ’aqr itu bukan 
menyembelih, setidaknya bukan seperti yang kita 
kenal. ’Aqr itu menebas leher unta ketika unta itu 
masih berdiri, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam Al-Quran. 
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ََقَرُوا  رَبِّهِمْ  أمَْرِ  عَنْ  وَعَتَ وْا النَّاقَةَ  فَ 
Kemudian mereka ’sembelih’ unta betina itu, dan 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Tuhan.(QS. Al-A'raf : 77) 

ْْبِهِمْ فَسَوَّا ََقَرُوهَا فَدَمْدَمَ عَلَيْهِمْ رَب ُّهُمْ بِذَ بوُهُ فَ   هَافَكَذَّ

Lalu mereka mendustakannya dan ‘menyembelih’ 
unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah 
menyama-ratakan mereka (dengan tanah), (QS. Asy-
Syams : 14) 

3. Ungkapan Sastra 

Sebagai kitab sastra yang paling tinggi derajatnya, 
dimana Allah SWT menantang para pujangga Arab 
untuk membuat tandingannya, Al-Quran tidak bisa 
dilepaskan dari ungkapan bergaya sastra. Dan yang 
namanya sastra selalunya menggunakan gaya bahasa 
‘aneh-aneh’ dan tidak lazim, misalnya isti’arah, 
berbagai perumpamaan, bahkan terkadang dialog 
yang agak imaginer. 

Misalnya ungkapan orang Arab tentang seorang 
yang sangat mahir berpidato di atas mimbar. Dise-
butkan menjadi : 

 أسدا على المنبررأيت 

Aku melihat ‘singa’ di atas mimbar. 
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Maka ketika kita ketemu ayat yang agak mirip, 
kita harus dekati dengan pendekatan sastra. Misal-
nya ayat berikut ini : 

 اللَّهُ ْوُرُ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ 

Secara harfiyah, terjemahan bakunya ayat ini 
menjadi : Allah [adalah] cahaya langit dan bumi. Ka-
lau demikian, maka ayat ini menjadi ayat yang 
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya. 

Namun para ulama meyebutkan bahwa ada 
lafadz yang dihilangkan (mahzhuf) yaitu Pemberi, se-
hingga terjemahannya menjadi : “Allah adalah (Pem-
beri) cahaya (kepada) langit dan bumi”. 

B. Kesilapan 

1. Buah-buahan 

Buah itu apa yang dihasilkan tanaman. Tapi ber-
beda dengan buah-buahan. Kalau buah-buahan, me-
mang dihasilkan oleh tanaman, tapi lebih khusus lagi. 
Kita sering terbolak-balik dalam menggunakannya, 
khususnya dalam terjemahan Al-Quran. 

Dalam terjemah Al-Quran versi Departemen 
Agama RI, kita masih membaca tsamarat (ثمرات) yang 
diterjemahkan menjadi buah-buahan. Silahkan cek 
ayat ini di terjemahannya : 

 مْ كُ لَ  اقً زْ رِ  اتِ رَ مَ الثَّ  نَ مِ  هِ بِ  جَ رَ خْ ََ فَ  اءً مَ  اءِ مَ السَّ  نَ مِ  لَ زَ ْ ْ أَ وَ 

 



Page 59 of 65 
 

index 
 

Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu 
Dia hasilkan dengan (hujan) itu 'buah-buahan' se-
bagai rezeki untukmu. (QS. Al-Baqarah : 22) 

Perhatikan terjemahannya : tertulis disitu 'buah-
buahan'. Padahal buah-buahan itu fawakih (فواكه), 
jama' dari fakihah (فاكهة). Dalam bahasa Inggris disebut 
fruit. Untuk buah-buahan dalam arti buah segar atau 
fruit itu ada juga disebutkan dalam Al-Quran, misal-
nya dalam ayat berikut : 

 انمَّ رُ  وَ  لٌ خْ َْ وَ  ةٌ هَ اكِ فَ  امَ هِ يْ فِ 

Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma 
dan delima. (QS. Ar-Rahman :68) 

Sedangkan tsamar (ثمر) atau jama'nya tsamarat 
-maknanya lebih luas dari sekedar buah (ثمرات)
buahan. Tsamarat itu termasuk apa pun yang 
dihasilkan oleh pohon dan tumbuhan, termasuk juga 
kurma, biji-bijian, umbi-umbian, gandum, padi dan 
lainnya. 

Dan kalau mengacu kepada kewajiban zakat hasil 
tanaman, seperti kurma, anggur, gandum, padi dan 
makanan pokok lainnya, yang digunakan dalam Al-
Quran bukan فواكه atau buah-buahan, tetapi tsamar. 

 هِ ادِ صَ حَ  مَ وْ ي َ  هُ قَّ حَ  واآتُ وَ  رَ مَ ثْ أَ  اذَ إِ  هِ رِ مَ ثَ  نْ مِ  والُ كُ 

Makanlah buahnya apa-bila ia berbuah dan berikan-
lah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. 
(QS. Al-An'am 141) 
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Buah di ayat ini maksudnya bukan rambutan, 
pepaya, mangga, pisang, jambu yang dibeli di pasar 
Minggu. Buah disini maksudnya 'hasil' tanaman dan 
wujudnya malah gandum atau padi. Pokoknya yang 
menjadi makanan pokok atau disebut istilahnya quth 
al-balad ( البلدَقوت ). 

Jadi ingat hasil diskusi kemarin, ternyata menulis 
terjemah Al-Quran jauh lebih pusing dari pada menu-
liskan tafsir para ulama. 
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Penutup 

Catatan : 

1. Kita tidak perlu 'kembali' kepada Al-Quran, 
sebab kita tidak pernah meninggalkan Al-Quran, wa-
lau sedetik pun walau sejengkal pun. Kembali itu 
hanya berlaku bagi mereka yang murtad saja. 

2. Yang harus kita lakukan adalah duduk bersim-
puh, belajar dan menekuni Ilmu-ilmu Al-Quran dan 
Tafsir (IAT) dari para ulama Al-Quran yang memang 
original dan diakui keilmuannya. 

3. Bahwa Al-Quran sendiri sejak awal terbuka atas 
terjadinya perbedaan pendapat dalam kita menarik 
kesimpulan hukumnya. Sebab qiraatnya saja sudah 
berbeda, padahal sumbernya asli dari Allah SWT 
secara mutawatir.mengamalkan.
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